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Abstrak 

 
Matematika merupakan sarana untuk memecahkan suatu masalah yang bertujuan agar memiliki 
suatu pemikiran yang logis. Konteks kemampuan pemecahan masalah matematika ini lebih 
spesifik pada materi pengolahan data yang meliputi mean, median, dan modus. Pengolahan data 
memiliki banyak peran atau manfaat dalam berbagai masalah kehidupan. Materi pengolahan data 
yang mencakup mean, median, dan modus tidak hanya memahami konsep saja, tetapi harus 
dengan kemampuan pemecahan masalah matematika, salah satu metode pembelajaran yang 
dapat guru gunakan yaitu dengan metode Drill And Practice. Rumusan masalah yang diangkat 
dalam penelitian ini adalah bagaimana aktifitas belajar siswa dan kemampuan pemecahan 
masalah matematika siswa dengan menggunakan metode drill and practice terhadap kemampuan 

pemecahan masalah matematika siswa kelas VI SDN 10 Tangan-Tangan Kabupaten Aceh Barat 
Daya. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui aktifitas belajar siswa dan kemampuan pemecahan 
masalah matematika siswa dengan menggunakan metode drill and practice terhadap kemampuan 
pemecahan masalah matematika siswa kelas VI SDN 10 Tangan-Tangan Kabupaten Aceh Barat 
Daya. Pendekatan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis deskriptif. 
Penelitian ini dilaksanakan di SDN 10 Tangan-Tangan Kabupaten Aceh Barat Daya. Subjek 
penelitian terdiri dari 18 siswa Kelas VI SDN 10 Tangan-Tangan Kabupaten Aceh Barat Daya. 
Data diperoleh melalui observasi dan tes. Hasil penelitian menunjukkan bahwa semua aspek yang 
diamati pada aktifitas kegiatan siswa tidak ada di dalam kriteria kurang. Semua aspek berada di 
dalam kriteria cukup, baik, dan sangat baik. Dan untuk hasil pre-test kemampuan pemecahan 
masalah matematika siswa mendapatkan nilai rata-rata 21,78 dan hasil post-test kemampuan 
pemecahan masalah matematika siswa mendapatkan nilai rata-rata 82,78 yang mengalami 
peningkatan dengan ketuntasan klasikal 77,78%. Dapat disimpulkan bahwa penerapan metode 
drill and practice dapat diterapkan pada materi pengolahan data yang meliputi mean, median, dan 
modus untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa di kelas VI SDN 
10 Tangan-Tangan Kabupaten Aceh Barat Daya. 
 
Kata kunci: Metode Drill and Practice, Pemecahan Masalah Matematika Siswa, Pengolahan Data 

(Mean, Median, dan Modus) 
 

Abstract 
 

Mathematics is a means to solve a problem that aims to have logical thinking. The context of 
mathematical problem solving ability is more specific to data processing material including mean, 
median, and mode. Data processing has many roles or benefits in various life problems. Data 
processing material that includes mean, median, and mode not only understands the concept, but 
must be with mathematical problem solving ability, one of the learning methods that teachers can 
use is the Drill and Practice method. The formulation of the problem raised in this study is how 
students' learning activities and mathematical problem solving abilities by using the drill and 
practice method on the mathematical problem solving abilities of class VI students of SDN 10 
Tangan-Tangan, Aceh Barat Daya Regency. The purpose of this study was to determine students' 
learning activities and mathematical problem solving abilities by using the drill and practice method 
on the mathematical problem solving abilities of class VI students of SDN 10 Tangan-Tangan, 
Aceh Barat Daya Regency. The approach in this study used a qualitative approach with a 
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descriptive type. This research was conducted at SDN 10 Tangan-Tangan, Aceh Barat Daya 
Regency. The research subjects consisted of 18 students of Class VI SDN 10 Tangan-Tangan, 
Aceh Barat Daya Regency. Data were obtained through observation and testing. The results of the 
study showed that all aspects observed in student activity activities were not in the criteria of 
lacking. All aspects were in the criteria of sufficient, good, and very good. And for the pre-test 
results of students' mathematical problem solving abilities, the average score was 21.78 and the 
post-test results of students' mathematical problem solving abilities were 82.78, which increased 
with classical completeness of 77.78%. It can be concluded that the application of the drill and 
practice method can be applied to data processing materials including mean, median, and mode to 
improve students' mathematical problem solving abilities in class VI SDN 10 Tangan-Tangan, Aceh 
Barat Daya Regency. 
 
Keywords: Drill and Practice Method, Students' Mathematics Problem Solving, Data Processing 

(Mean, Median, and Mode) 
 

PENDAHULUAN 
Matematika merupakan ilmu yang universal yang mempunyai peranan penting dalam 

memajukan daya pikir manusia. Matematika merupakan salah satu bidang studi yang penting 
untuk ditanamkan pada siswa sejak dini. Menurut Pendidikan Indonesia pembelajaran matematika 
bertujuan untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam proses berpikir, bertindak dan 
mengaplikasikan ilmu yang didapatkan didalam kehidupannya sesuai dengan tingkat pembelajaran 
di sekolah. 

Pembelajaran matematika dasar bertujuan untuk menumbuhkan dan melatih cara berpikir 
secara sistematis, logis, kreatif, konsisten, kritis sehingga membentuk sikap percaya diri dan 
jangka panjang dalam memecahkan masalah (Sembiring, 2023). Matematika merupakan sarana 
atau cara untuk memecahkan suatu masalah dan dalam penguasaan ilmu matematika harus 
diterapkan sejak dini dikarenakan bertujuan agar siswa memiliki suatu pemikiran yang logis 
sehingga dari kemampuan siswa tersebut akan berdampak pada kemampuan pemecahan 
masalah matematika siswa yang didapatkan. 

Kemampuan pemecahan masalah matematika adalah cara untuk menemukan solusi dari 
permasalahan matematika dengan menggunakan pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki 
oleh siswa (Davita & Pujiastuti, 2020). Siswa membutuhkan banyak latihan untuk memecahkan 
masalah matematika dalam konteks kehidupan sehari-hari. Konteks pemecahan masalah 
matematika ini yaitu lebih spesifik pada materi pengolahan data. 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia pengolahan data adalah rangkaian proses untuk 
menghasilkan informasi atau pengetahuan dari data mentah. Pengolahan data memiliki banyak 
peran atau manfaat dalam berbagai masalah kehidupan. Pengolahan data merupakan salah satu 
pembahasan di dalam pelajaran matematika yang dimulai dari proses pengumpulan, pengolahan, 
penyajian data sampai pengambilan kesimpulan (Muckromin et al., 2023). Pengolahan data 
banyak digunakan dalam masalah kehidupan, seperti pada saat mengukur tinggi badan atau berat 
badan, ukuran sepatu, perolehan nilai, dan masih banyak lainnya. Kajian materi pengolahan data 
dalam pelajaran matematika di SD meliputi mean (nilai rata-rata), median (nilai tengah), dan 
modus (nilai yang sering muncul). 

Kemampuan pemecahan masalah matematika membuat siswa lebih mudah dalam 
menyelesaikan permasalahan matematika dalam materi pengolahan data karena siswa akan 
mampu mengaitkan serta menyelesaikan permasalahan tersebut dengan berbekal kemampuan 
pengolahan data yang meliputi mean, median, dan modus yang dipahaminya. Namun jika siswa 
kurang bahkan tidak memahami pengolahan data maka siswa akan cenderung mengalami 
kesulitan dalam memecahkan permasalahan tersebut terutama menyelesaikan soal HOTS (Higher 
Order Thingking Skills) materi pengolahan data yang meliputi mean, median, dan modus. 

Guna melatih siswa berpikir kritis dan kreatif serta mempunyai keterampilan dalam 
pemecahan soal matematika, soal berbasis HOTS penting dimunculkan sehingga siswa tidak 
terpaku dengan contoh pembahasan yang telah diajarkan oleh guru (Milenia et al., 2022). Dalam 
hal ini soal HOTS dapat digunakan sebagai kemampuan siswa dalam pemecahan masalah 
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matematika karena siswa yang dibiasakan latihan dengan soal-soal HOTS memiliki potensi besar 
dalam memecahkan permasalahan dalam kehidupan sehari-hari. Pemecahan masalah yang 
dilakukan tidak sekedar melalui proses mengingat atau menghafal saja, namun menuntut untuk 
membuat hubungan dan kesimpulan dari permasalahan soal yang dihadapi. 

Berdasarkan wawancara awal dengan wali kelas VI SDN 10 Tangan-Tangan faktor 
penyebab permasalahan tersebut adalah kurangnya siswa dalam menyelesaikan soal HOTS 
dalam pengolahan data yang meliputi mean, median, dan modus. Kemampuan pemecahan 
masalah matematika di kelas tersebut kurang terutama dalam materi pengolahan data dapat dilihat 
dari hasil ulangan sebelumnya yang rendah. Dengan seperti ini bisa menyebabkan rendahnya 
kemampuan pemecahan masalah matematika yang menjadi masalah bagi siswa. Menyadari 
pentingnya pemahaman pengolahan data dalam kemampuan pemecahan masalah matematika 
menyelesaikan soal HOTS, maka pembelajaran perlu direncanakan dengan sebaik-baiknya. Oleh 
karena itu untuk mengatasi permasalahan tersebut mengenai pengetahuan pemahaman siswa 
dalam mempelajari pemahaman dan menyelesaikan soal HOTS dalam pengolahan data yang 
mencakup mean, median, dan modus upaya yang dapat dilakukan oleh peneliti yaitu 
menggunakan metode drill and practice.  

Metode Drill and practice membantu siswa dalam mengkonstruksi ide-ide kreatif melalui 
latihan-latihan dari guru. Siswa dilatih menyelesaikan soal secara berulang agar materi yang 
dipelajari dipahami secara mendalam dan bermakna (Takaria & Sahusiwa, 2020). Metode drill and 
practice adalah metode yang baik dalam proses pembelajaran guna mendorong siswa dalam 
melatih keterampilan dan ketangkasan dalam memecahkan soal pemecahan masalah 
(Afidatunnisa, 2020). 

Pengolahan data dengan melibatkan proses metode drill and practice dapat memicu 

kemampuan berpikir siswa dalam menyelesaikan soal yang ada di dalam kehidupan sehari-hari 
dengan latihan berulang-ulang. Dengan sering berlatih dan mengerjakan soal secara berulang-
ulang membuat siswa terbiasa memahami konsep, aturan, pola, dan bentuk soal pemecahan 
masalah pengolahan data.  

Penelitian oleh Afidatunnisa (2020) hasil penelitiannya menunjukkan bahwa metode drill 
and practice berpengaruh positif dan signifikan terhadap peningkatan kemampuan pemecahan 
masalah siswa. Demikian pula penelitian dari Tusakkynah (2024) bahwa dengan metode drill and 
practice dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika di sekolah dasar. 
 
METODE 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis deskriptif 
kualitatif. Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 10 Tangan-Tangan. Subjek penelitian adalah 

seluruh siswa kelas VI SD Negeri 10 Tangan-Tangan Kabupaten Aceh Barat Daya yang berjumlah 
18 siswa yang terdiri dari 5 laki-laki dan 13 perempuan. Pengumpulan data melalui observasi dan 
tes yang diberikan kepada siswa kelas VI sedangkan teknik analasisi data melalui pengumpulan 
data, reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menjelaskan penerapan metode drill and practice terhadap kemampuan 
pemecahan masalah matematika siswa pada materi pengolahan data yang mencakup mean, 
median, dan modus di kelas VI SDN 10 Tangan-Tangan Kabupaten Aceh Barat Daya. Penulis 
mengumpulkan data dengan teknik observasi dan tes (Pre-test dan Post test). Subjek penelitian 
adalah sebanyak 18 siswa. Berikut adalah deskripsi dari hasil observasi dan tes (Pre-test dan 
Post-test). 
 
Hasil Observasi 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di SDN 10 Tangan-Tangan mengenai 
penerapan metode drill and practice terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika siswa 
pada materi pengolahan data yang mencakup mean, median, dan modus yang telah dilakukan 
pada tanggal 3 s/d 6 Februari 2025 sebanyak 2 pertemuan dimana pertemuan 1 membahas 
tentang mean dan di pertemuan 2 membahas tentang median dan modus. Maka peneliti 
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mendeskripsikan hasil observasi sebagai berikut. 
Pada kegiatan pendahuluan guru memulai pembelajaran dengan mengucapkan salam, 

menanyakan kabar, memeriksa kehadiran siswa serta kerapian siswa dan kebersihan kelas. 
Setelah itu guru meminta ketua kelas untuk memimpin doa sebelum belajar yang diikuti oleh 
seluruh siswa yang kemudian dilanjut dengan menyanyikan lagu “Garuda Pancasila” oleh seluruh 
siswa. Guru mengarahkan siswa untuk mengingat kembali materi pengolahan data yaitu mean, 
median dan modus yang pernah mereka pelajari sebelumnya di kelas V. Setelah itu guru 
menjelaskan tujuan pembelajaran dan kegiatan pembelajaran dengan menggunakan metode drill 
and practice pada materi pengolahan data yaitu mean, median dan modus. 

Adapun langkah-langkah yang dilakukan guru dalam kegiatan inti yaitu sebagai berikut. 
Guru mengajukan pertanyaan pemantik untuk mengetahui sejauh mana pemahaman siswa 
mengenai materi mean, median dan modus serta guru dan siswa melakukan tanya jawab 
mengenai materi mean, median dan modus. Lalu guru menjelaskan tentang pembahasan materi 
mean, median dan modus kepada siswa. Guru memberikan contoh soal HOTS mean, median dan 
modus agar siswa dapat memahami cara mengerjakan soal HOTS pada materi mean, median dan 
modus dan guru memberikan latihan soal serta LKPD kepada siswa agar dikerjakan secara 
mandiri. Setiap siswa diberikan kesempatan untuk bertanya kepada guru mengenai penyelesaian 
soal LKPD yang dikerjakannya dan guru memperhatikan serta membimbing setiap proses siswa 
dalam mengerjakan soal-soal LKPD secara mandiri. Guru memberikan kesempatan kepada siswa  
untuk mengingat kembali apa saja yang telah dilakukan dari awal hingga akhir pembelajaran. 

Pada kegiatan penutup guru mengajak siswa untuk bertanya mengenai materi yang belum 
dipahaminya serta meminta siswa untuk menyimpulkan isi materi yang telah dipelajarinya dan guru 
memberikan penguatan untuk pemahaman siswa. Guru melakukan refleksi terhadap pembelajaran 
yang sudah dilaksanakan dengan menanyakan apakah pembelajaran matematika hari ini mudah 
dipahami. Setelah itu guru mengakhiri pelajaran dengan memberi salam dan mempersilahkan 
siswa untuk beristirahat. 

Adapun data aktivitas pembelajaran siswa yang diperoleh melalui lembar observasi dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut. 

 
Tabel 1 Data Observasi Aktifitas Siswa Kelas VI SDN 10 Tangan-Tangan 

No Aspek yang diamati 
Skor 

1 2 3 4 

1 Siswa menunjukkan kesiapan untuk mengikuti kegiatan pembelajaran    √ 

2 Siswa mendengarkan dengan seksama instruksi metode drill and 
practice yang diberikan oleh guru 

   √ 

3 Siswa fokus mengikuti arahan dari guru selama proses pembelajaran 
dengan metode drill and practice 

   √ 

4 Siswa mengajukan pertanyaan jika mengalami kesulitan dalam 
memahami materi pengolahan data mean, median dan modus 

 √   

5 Siswa aktif berpartisipasi mengerjakan soal latihan secara mandiri    √ 

6 Siswa fokus pada saat mengerjakan soal latihan    √ 

7 Siswa menyelesaikan soal latihan dalam waktu yang ditentukan    √ 

8 Siswa menjawab pertanyaan yang diajukan guru    √ 

9 Siswa mengerjakan LKPD secara mandiri dan fokus   √  

10 Siswa menyelesaikan soal LKPD dalam waktu yang ditentukan    √ 

Rata-rata 3,7 
(Sangat Baik) 

 
Berdasarkan tabel 1, dapat dilihat bahwa aktivitas pembelajaran siswa pada materi 

pengolahan data mean, median dan modus mendapatkan skor rata-rata 3,7 yang berkriteria 
sangat baik. Dari tabel di atas aktifitas pembelajaran siswa yang mendapatkan skor 4 yaitu pada 
aspek siswa menunjukkan kesiapan untuk mengikuti kegiatan pembelajaran, aspek siswa 
mendengarkan dengan seksama instruksi metode drill and practice yang diberikan oleh guru, 
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aspek siswa fokus mengikuti arahan dari guru selama proses pembelajaran dengan metode drill 
and practice, aspek siswa aktif berpartisipasi mengerjakan soal latihan secara mandiri, aspek 
siswa fokus pada saat mengerjakan soal latihan, aspek siswa menyelesaikan soal latihan dalam 
waktu yang ditentukan, aspek siswa menjawab pertanyaan yang diajukan guru, dan aspek siswa 
menyelesaikan soal LKPD dalam waktu yang ditentukan. Aspek yang mendapatkan skor 3 yaitu 
pada aspek siswa mengerjakan LKPD secara mandiri dan fokus. Sedangkan aspek yang 
mendapatkan skor 2 yaitu pada aspek siswa mengajukan pertanyaan jika mengalami kesulitan 
dalam memahami materi pengolahan data mean, median dan modus. 
 
Hasil Tes (Pre-test dan Post-test) 

Pada penelitian ini, hasil kemampuan pemecahan masalah matematika siswa diperoleh 
dari data tes awal (pre-test) serta tes akhir (post-test) yang diberikan kepada siswa kelas VI SDN 
10 Tangan-Tangan. Pre-test dilaksanakan pada tanggal 3 Februari 2025 dan Post-test 
dilaksanakan pada tanggal 6 Februari 2025 pada materi pengolahan data yang mencakup mean, 
median, dan modus. 

Pre-test dilakukan sebelum penerapan metode drill and practice pada materi pengolahan 
data yang mencakup mean, median, dan modus yang dilakukan secara individu oleh siswa 
sebanyak 5 soal essai. 

Post-test dilakukan setelah penerapan metode drill and practice yang bertujuan untuk 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa di Kelas VI SDN 10 Tangan-
Tangan Kabupaten Aceh Barat Daya pada materi pengolahan data yang mencakup mean, 
median, dan modus yang dilakukan secara individu oleh siswa sebanyak 5 soal essai. 

Penilaian siswa dalam kemampuan pemecahan masalah matematika ini dapat dilihat 
sesuai dengan Ketuntasan Belajar Minimal (KBM). Siswa dianggap tuntas apabila mencapai nilai 
minimum 65 sesuai dengan kriteria Ketuntasan Belajar Minimal (KBM) pada mata pelajaran 
matematika di kelas VI SDN 10 Tangan-Tangan Kabupaten Aceh Barat Daya. 

Adapun perincian nilai matematika materi pengolahan data melalui tes awal (pre-test) dan 
tes akhir (post-test) dapat dilihat dalam tabel 2 dan tabel.3.   

 
Tabel 2 Hasil Pre-test Siswa Kelas VI SDN 10 Tangan-Tangan 

No Nama Siswa Nilai Kategori 

1 A 8 Tidak Tuntas 

2 AF 20 Tidak Tuntas 

3 ADM 28 Tidak Tuntas 

4 AH 24 Tidak Tuntas 

5 DK 20 Tidak Tuntas 

6 GA 20 Tidak Tuntas 

7 H 20 Tidak Tuntas 

8 IPA 22 Tidak Tuntas 

9 IRH 20 Tidak Tuntas 

10 JSA 24 Tidak Tuntas 

11 KAR 26 Tidak Tuntas 

12 NM 24 Tidak Tuntas 

13 SA 22 Tidak Tuntas 

14 SA 24 Tidak Tuntas 

15 S 22 Tidak Tuntas 

16 SAR 20 Tidak Tuntas 

17 TIR 24 Tidak Tuntas 

18 TA 24 Tidak Tuntas 

Rata-rata 21,78 

 
Berdasarkan tabel 2 di atas diperoleh rata-rata hasil pre-test siswa kelas VI SDN 10 

Tangan-Tangan adalah 21,78 dengan kategori tidak tuntas dalam materi pengolahan data yang 
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mencakup mean, median, dan modus. Materi ini sudah dipelajari di kelas V yaitu mengenai 
pengolahan data mean, median, dan modus. Namun belum membahas tentang pemecahan 
masalah matematika dalam materi ini sehingga seluruh siswa tidak tuntas dalam pre-test ini yang 

soalnya berupa pemecahan masalah matematika. 
Adapun hasil post-test siswa kelas VI SDN 10 Tangan-Tangan adalah sebagai berikut: 

 
Tabel 3 Hasil Post-test Siswa Kelas VI SDN 10 Tangan-Tangan 

No Nama Siswa Nilai Kategori 

1 A 78 Tuntas 

2 AF 100 Tuntas 

3 ADM 54 Tidak Tuntas 

4 AH 82 Tuntas 

5 DK 86 Tuntas 

6 GA 92 Tuntas 

7 H 86 Tuntas 

8 IPA 100 Tuntas 

9 IRH 60 Tidak Tuntas 

10 JSA 76 Tuntas 

11 KAR 100 Tuntas 

12 NM 96 Tuntas 

13 SA 100 Tuntas 

14 SA 50 Tidak Tuntas 

15 S 82 Tuntas 

16 SAR 100 Tuntas 

17 TIR 100 Tuntas 

18 TA 48 Tidak Tuntas 
Rata-rata 82,78 

 
Berdasarkan tabel 3 di atas rata-rata nilai post-test siswa kelas VI SDN 10 Tangan-Tangan 

adalah 82,78 dalam materi pengolahan data yang mencakup mean, median, dan modus. Nilai 
siswa pada post-test untuk soal materi pengolahan data dengan kemampuan pemecahan masalah 
matematika siswa terdapat 14 siswa yang mendapatkan nilai tuntas secara individu dan 4 siswa 
mendapatkan nilai tidak tuntas secara individu yang berpatokan dari nilai KKM yaitu 65, oleh 
karena itu nilai ketuntasan klasikal adalah 77,78%. Berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan 
bahwa melalui metode drill and practice tidak semua siswa mencapai nilai tuntas secara individu, 
namun memiliki rata-rata nilai 82,78 dan nilai klasikal 77,78% yang menunjukkan bahwa nilai 
tersebut tuntas baik secara individu maupun klasikal. 
 
Pembahasan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di SDN 10 Tangan-Tangan Kabupaten Aceh 
Barat Daya, aktifitas pembelajaran siswa yang mendapatkan skor 4 yaitu pada aspek siswa 
menunjukkan kesiapan untuk mengikuti kegiatan pembelajaran, aspek siswa mendengarkan 
dengan seksama instruksi metode drill and practice yang diberikan oleh guru, aspek siswa fokus 
mengikuti arahan dari guru selama proses pembelajaran dengan metode drill and practice, aspek 
siswa aktif berpartisipasi mengerjakan soal latihan secara mandiri, aspek siswa fokus pada saat 
mengerjakan soal latihan, aspek siswa menyelesaikan soal latihan dalam waktu yang ditentukan, 
aspek siswa menjawab pertanyaan yang diajukan guru, dan aspek siswa menyelesaikan soal 
LKPD dalam waktu yang ditentukan. Aspek yang mendapatkan skor 3 yaitu pada aspek siswa 
mengerjakan LKPD secara mandiri dan fokus. Sedangkan aspek yang mendapatkan skor 2 yaitu 
pada aspek siswa mengajukan pertanyaan jika mengalami kesulitan dalam memahami materi 
pengolahan data mean, median dan modus. Rata-rata keseluruhan hasil observasi aktifitas siswa 
pada materi pengolahan data mean, median, dan modus yaitu 3,7 dengan kriteria sangat baik. 

 



ISSN: 2614-6754 (print)          
ISSN: 2614-3097(online) 

Halaman 10096-10104 
Volume 9 Nomor 1 Tahun 2025 

 

  

 Jurnal Pendidikan Tambusai 10102 

 

Pada saat observasi tampak aktifitas siswa dalam bertanya jika mengalami kendala dalam 
memahami materi pengolahan data mean, median, dan modus berada di skor 2 dan aktifitas siswa 
dalam menjawab pertanyaan yang diajukan guru berada di skor 3. Walaupun berada di skor 2 dan 
skor 3, namun hal ini masih harus perlu ditingkatkan agar siswa lebih berani untuk mengutarakan 
apa yang ada di dalam pikirannya. Alasan utama siswa tidak bertanya dan menjawab pertanyaan 
dari guru yaitu karena malu, dan takut salah dengan apa yang ingin mereka tanyakan dan yang 
ingin dijawab. Untuk mengatasi hal ini guru menanyai setiap siswa dan membujuk siswa agar 
mereka tetap bertanya yang kurang dipahaminya dan agar mereka juga berani menjawab 
walaupun dengan jawaban yang kurang tepat. Hal ini sejalan dengan pendapat Fatimah (2017) 
bahwa untuk mendukung tercapainya tujuan pembelajaran di dalam aktifitas belajar siswa 
diharuskan untuk bertanya dan menjawab untuk membantu siswa dalam menjadi pembelajar yang 
aktif dan kritis. Dengan usaha guru untuk membujuk siswa dalam situasi tanya-jawab maka 
interaksi dalam kelas menjadi hidup. 

Berdasarkan penelitian didapatkan hasil tes siswa yang dilakukan di SDN 10 Tangan-
Tangan Kabupaten Aceh Barat Daya dan telah dilakukan pengolahan data terlihat bahwa nilai 
rata-rata siswa secara individu pada pre-test adalah 21,78 dan seluruh siswa mendapatkan nilai 
tidak tuntas untuk soal materi pengolahan data dengan kemampuan pemecahan masalah 
matematika siswa. Materi ini sudah dipelajari di kelas V yaitu mengenai pengolahan data mean, 
median, dan modus. Namun belum membahas tentang pemecahan masalah matematika dalam 
materi ini sehingga seluruh siswa tidak tuntas dalam pre-test ini yang soalnya berupa pemecahan 
masalah matematika. Sedangkan nilai rata-rata siswa secara individu pada post-test untuk soal 
materi pengolahan data dengan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa adalah 82,78 
dimana terdapat 14 siswa yang mendapatkan nilai tuntas, dan 4 siswa mendapatkan nilai tidak 
tuntas dan nilai ketuntasan klasikal adalah 77,78%.  

Berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan bahwa melalui metode drill and practice tidak 
semua siswa mencapai nilai tuntas, namun memiliki rata-rata klasikal dengan nilai 77,78% yang 
menunjukkan bahwa nilai tersebut berada pada kategori tuntas. 

Peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa kelas VI SDN 10 
Tangan-Tangan berdasarkan 4 indikator pemecahan masalah dapat dilihat dari hasil pre-test dan 
post-test siswa. Pada indikator pertama yaitu pemecahan masalah, pada pre-test siswa belum bisa 
memahami masalah dari soal yang diberikan. Siswa belum bisa membuat diketahui, ditanya, dan 
dijawab dari soal tersebut. Sedangkan pada post-test siswa sudah bisa memahami masalah dari 
soal yang diberikan. Siswa sudah bisa mengetahui apa yang diketahui, ditanya dan yang harus 
dijawab dari soal. Hal ini didukung oleh Mardatillah (2021) yang mengemukakan bahwa di dalam 
memahami masalah harus memilah fakta-fakta yang diketahui dari soal dan menentukan 
hubungan antara fakta tersebut lalu merumuskan pertanyaan dari soal.  

Dengan metode drill and practice yang membuat siswa agar terus melakukan latihan 
secara berulang-ulang untuk mengingat secara matematis apa yang telah dilakukan agar 
mendapatkan keterampilan pemecahan masalah matematika siswa yang baik. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian Tussakynah (2024) yang menyatakan metode drill 
and practice memiliki pengaruh signifikan terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika 
siswa. Demikian pula penelitian dari Afidatunnisa (2020) bahwa dengan metode drill and practice 
dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika di sekolah dasar. 

Terdapat kelemahan di dalam penelitian ini yaitu tidak semua kegiatan pembelajaran dalam 
modul ajar terlaksana oleh guru, contohnya dalam kegiatan inti tidak terlaksananya beberapa 
siswa untuk menjelaskan penyelesaian soal LKPD di depan kelas dan tidak membahas 
penyelesaian soal LKPD bersama dikarenakan tidak cukup waktu.  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti di kelas VI SDN 10 Tangan-
Tangan melalui tahap observasi dan tes, dapat disimpulkan bahwa penerapan metode drill and 
practice dapat membantu siswa dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 
matematika siswa di materi pengolahan data yang mencakup mean, median, dan modus 
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SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan bahwa: Aktifitas belajar siswa dengan 

menggunakan metode drill and practice pada materi pengolahan data yang mencakup mean, 

median, dan modus di kelas VI SDN 10 Tangan-Tangan Kabupaten Aceh Barat Daya dalam 
observasi terdapat 8 aspek dengan skor 4, 1 aspek dengan skor 3 dan 1 aspek dengan skor 2 
dengan nilai rata-rata keseluruhan observasi yaitu 3,7 dengan kriteria sangat baik. 

Hasil tes kemampuan pemecahan masalah matematika siswa kelas VI SDN 10 Tangan-
Tangan Kabupaten Aceh Barat Daya pada materi pengolahan data mencapai nilai rata-rata 82,78 
dengan ketuntasan klasikal 77,78%. Nilai ini merupakan peningkatan dari nilai pre-test yang 
memiliki nilai rata-rata 21,78. 
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